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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Tidur yang cukup merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus 

dipenuhi manusia. Kebutuhan tidur yang cukup setiap orang itu berbeda-beda 

sesuai dengan usianya. Contohnya kebutuhan tidur yang sehat pada remaja 

adalah 8-9 jam perhari. Sayangnya, saat ini banyak remaja yang menyepelekan 

waktu tidur yang cukup. Padahal, saat tertidur, manusia mengisi kembali energi 

yang digunakan setelah beraktivitas. Tidur juga punya banyak manfaat bagi 

kesehatan tubuh seperti meningkatkan kreativitas, melawan infeksi dan 

penyakit, menjaga selera makan, mereformasi kondisi metabolik tubuh dan 

banyak lagi. Sebaliknya, kurang tidur dapat menyebabkan timbulnya penyakit 

pada tubuh seperti mempengaruhi konsentrasi, sulit mengendalikan emosi, 

penyakit alzhimer, penyakit jantung, stroke dan gagal ginjal, diabetes dan masih 

banyak lagi. Kurangnya kesadaran remaja terhadap pentingnya tidur yang 

cukup bagi kesehatan adalah permasalahan yang melatarbelakangi perancangan 

buku ilustrasi ini. Pemilihan buku ilustrasi sebagai media pada perancangan ini 

dikarenakan dari sisi psikologis, gambar atau ilustrasi yang menarik dapat 

membuat perasaan seseorang menjadi lebih senang dan gembira. Perasaan 

tersebut diharapkan memberikan efek nyaman kepada pembaca serta dapat 

menarik perhatian untuk mempelajari tentang nilai informasi yang diberikan 

buku tersebut. 

Perancangan buku ilustrasi ini dapat dijadikan sebagai media 

penyampaian informasi baru seputar pentingnya tidur yang cukup bagi 

kesehatan remaja. Hal tersebut karena buku ini berisikan informasi tentang 

pentingnya tidur yang cukup mulai dari definisi tidur, manfaat tidur cukup, 

dampak kurang tidur dan masih banyak lagi. Penyampaian informasi dikemas 

dengan ilustrasi bergaya kartun yang menarik serta teks yang menggunakan 

bahasa sehari-hari sehingga target audiens dapat memahami informasi yang ada 

pada buku ilustrasi ini dengan mudah dan menyenangkan. 
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Proses perancangan dimulai dengan mengumpulkan data-data yang 

sesuai dengan tema buku ilustrasi serta sesuai dengan kebutuhan target audiens 

yang dituju melalui penyebaran kuesioner di sosial media dan studi pustaka. 

Dari hasil penyebaran kuesioner dan studi pustaka tersebut diketahui bahwa 

target audiens lebih menyukai buku ilustrasi yang menggunakan gaya visual 

kartun, memuat lebih banyak gambar daripada tulisan serta menggunakan jenis 

font serif yang memiliki tingkat keterbacaan yang cukup tinggi. Sehingga buku 

ilustrasi ini menggunakan gaya visual kartun serta menggunakan white space 

pada beberapa halaman agar mata pembaca tidak lelah dengan banyaknya 

tulisan dan dipadukan dengan font Zeit Light yang berjenis serif pada teks narasi 

agar mudah dibaca oleh target audiens.  

Adapun kendala selama proses pengerjaannya adalah saat menentukan 

elemen-elemen ilustrasi seperti tipografi, gaya ilustrasi, dan lain-lain yang 

sesuai dengan minat target audiens. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

dilakukan dengan menyebarkan kuesioner di sosial media yang ditujukan 

kepada target audiens dari perancangan ini yaitu remaja usia 12-18 tahun. 

Dari hasil kesimpulan yang ada, dapat diketahui bahwa pengumpulan 

data dan mencari referensi yang sesuai dengan minat target audiens adalah hal 

yang penting untuk dilakukan bagi seorang desainer. Pengumpulan data 

tersebut berguna untuk mengetahui minat serta kemauan dari target audiens 

sehingga informasi yang ada pada buku ilustrasi ini dapat tersampaikan dan 

bermanfaat bagi target audiens. 

B. Saran 

Dalam proses perancangan buku ilustrasi pentingnya tidur yang cukup 

bagi remaja ini, terdapat beberapa saran bermanfaat yang diharapkan dapat 

menjadi acuan dalam perancangan buku ilustrasi lainnya. Saran tersebut 

diantaranya: 

1. Kumpulkan data yang sesuai dengan minat target audiens dan referensi 

seoptimal mungkin untuk menunjang peranacangan buku ilustrasi. Data 

tersebut meliputi elemen visual mulai dari gaya visual, tipografi, gaya 

penulisan naskah dan lain-lain yang disukai target audiens. 
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2. Kebanyakan remaja lebih menyukai buku ilustrasi yang memuat lebih 

banyak gambar daripada tulisan. Maka dari itu dalam mendesain buku 

ilustrasi yang menargetkan remaja diperlukan desain layout yang efektif 

sehingga buku ilustrasi tidak dipenuhi terlalu banyak tulisan. Untuk itu, 

disarankan unyuk memanfaatkan keberadaan white space atau ruang kosong 

pada beberapa halaman sehingga mata tidak lelah saat membaca. 

3. Survei pada target audiens adalah hal yang penting untuk menghasilkan 

buku ilustrasi yang sesuai dengan minat dan kemauan target audiens. 

Sehingga informasi pada buku dapat tersampaikan dan tentunya 

bermanfaat. 

4. Buku ilustrasi ini bisa dikembangkan lebih lanjut dengan topik yang serupa 

namun dengan target audiens yang berbeda misalnya untuk orang dewasa 

maupun lansia. 

5. Pelajari dan kuasai software yang ingin digunakan dalam proses 

perancangan. Hal tersebut dapat membantu dan mempercepat proses 

perancangan. 

6. Sebisa mungkin memotivasi diri untuk semangat dan berpikir positif selama 

proses perancangan yang menguras cukup banyak waktu dan tenaga. Jangan 

lupa refreshing diri sesekali agar tidak terjadi kelelahan fisik dan mental. 
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